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Lampiran 1 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 2 Berita Acara  
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Lampiran 4 Satuan Acara Penyuluhan  

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

LATIHAN KOGNITIF: BERMAIN PUZZLE SEDERHANA 

PADA PASIEN KEDUA NY.S DI PANTI WERDHA HARGODEDALI 

 

Pokok Bahasan : Latihan Kognitif Bermain Puzzle 

Sasaran   : Ny. S 

Alokasi waktu  : 45 menit 

A.  Latar Belakang 

 Lansia di Panti Werdha Hargode, aktivitasnya terbatas dan ada yang dibantu. 

Dalam kesehariannya, lansia menghabiskan waktu dengan melakukan kegiatan 

yang tersedia di PSTW Budhi Dharma Bekasi, dan ada yang hanya di dalam kamar 

saja. Pada lansia terjadi penurunan fungsi tubuh, baik itu kognitif, persepsi, sensori 

dan motorik. Kondisi gangguan kognitif pada lanjut usia seperti mudah lupa, 

disorientasi terutama dalam hal waktu, gangguan pada kemampuan pendapat dan 

pemecahan masalah, gangguan dalam berinteraksi antar lansia, gangguan dalam 

aktivitas di rumah dan minat intelektual serta gangguan dalam pemeliharaan diri. 

 Proses penuaan menyebabkan kemunduran kemampuan otak. Diantara 

kemampuan yang menurun secara liner atau seiring proses penuaan adalah daya 

ingat. Salah satu terapi yang dapat dilakukan untuk daya ingat lansia adalah terapi 

kognitif. Terapi kognitif berfokus pada masalah, orientasi pada tujuan, kondisi dan 

waktu saat itu. Terapi ini memandang individu sebagai pembuat keputusan. 

 Terapi kognitif telah menunjukkan keefektifan penanganan dalam masalah 

klinik misalnya cemas, schizophrenic, substance abuse, gangguan kepribadian, 

gangguan mood. Dalam prakteknya, terapi ini dapat diaplikasikan dalam 

pendidikan, tempat kerja dan setting lainnya. Istilah kognitif mulai populer setelah 

teori piaget banyak dibahas para ahli tahun 1960-an. Pengertian kognisi, meliputi 

aspek-aspek struktur intelek yang digunakan untuk mengetahui 

sesuatu (Maryam, 2008). 
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B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

 Terapi kognitif dan motorik: puzzle diharapkan lansia makin bisa 

meningkatkan kemampuan berfikir dan beraktivitas 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan terapi kognitif dan motorik lansia mampu: 

a. Mengingat bentuk objek yang telah ditunjukkan 

b. Melatih konsentrasi untuk memusatkan perhatian sesuai petunjuk yang 

diberikan 

c. Meningkatkan daya ingat pada pasien dan mencegah otak dari demensia yang 

berkelanjutan 

C. Pelaksanaan Kegiatan  

1. Topik 

 Terapi kognitif dan motorik: puzzle 

2. Sasaran 

 Ny. S 

3. Metode 

 Bermain 

4. Media & alat 

a. Puzzle 

b. Stopwatch 

5. Waktu dan tempat 

Menyesuaikan dengan kontrak pasien setiap harinya 

6. Setting Tempat  

 

 

Keterangan:  

A B 
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A: Penyuluh 

B: Pasien 

D. Proses Kegiatan  

No Tahap/Waktu Kegiatan Mahasiswa Kegiatan Peserta 

1 5 Menit Pembukaan  

- Mengucapkan salam 

- Memperkenalkan 

diri  

- Menjelaskan tujuan 

kegiatan terapi 

kognitid dan 

motoric: puzzle 

- Menjelaskan kontrak 

waktu 

- Menjawab salam  

- Mendengarkan dan 

memperhatikan  

- Menyepakati 

kontrak  

2 35 Menit Pelaksanaan permainan 

- Menjelaskan cara 

bermain 

- Mendemonstrasikan 

cara bermain puzzle 

- Menjelaskan cara 

menyusun puzzle 

pada lansia 

- Memulai waktu 

permainan  

- Mendengarkan dan 

memperhatikan  

- Melaksanakan 

permainan 

3 5 Menit Penutup 

- Melakukan evaluasi 

validasi  

- Menyimpulkan 

materi dan menutup 

- Mendengarkan dan 

memperhatikan  

 

E. MATERI (Terlampir) 

F. EVALUASI 

1. Evaluasi struktur 

a. Media dan alat tersedia sesuai dengan perencanaan 

b. Peran dan tugas mahasiswa sesuai dengan perencanaan 

2. Evaluasi proses 

a. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan waktu yang direncanakan 

b. Mahasiswa menjelaskan aturan jalannya kegiatan dengan jelas 

c. Klien dapat mengikuti kegiatan dengan aktif dari awal sampai selesai. 

3. Evaluasi hasil 
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Setelah mengikuti terapi latihan kognitif klien dapat: 

a. Lansia dapat merasa senang saat bermain 

b. Lansia dapat menggunakan kemampuan presepsi sensorik dan motoric 

selama dalam permainan 

MATERI BERMAIN PUZZLE 

A. Definisi Puzzle 

Menurut Patmonodewo (Misbach. Muzamil, 2010) kata puzzle berasal dari 

Bahasa Inggris yang berarti teka-teki atau bongkar pasang, media puzzle 

merupakan media sederhana yang dimainkan dengan bongkar pasang. Menurut 

Yudha (2007) puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi potongan- 

potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih kesabaran 

dan membiasakan kemampuan berbagi. Selain itu puzzle juga dapat digunakan 

untuk permainan edukasi karena dapat mengasah otak dan melatih kecepatan 

pikiran dan tangan. 

B. Tujuan  

Tujuan latihan kognitif bermain puzzle: 

1. Mengingat bentuk objek yang telah ditunjukkan 

2. Melatih konsentrasi untuk memusatkan perhatian sesuai petunjuk yang 

diberikan 

3. Meningkatkan daya ingat pada lansia dan mencegah otak dari demensia 

4. Meningkatkan interaksi sosial antar lansia 

5. Untuk memperlambat kepikunan 

6. Untuk menurunkan stress 

7. Teknik relaksasi 

C. Manfaat Puzzle 

Menurut Suciaty (2010) puzzle mempunyai beberapa manfaat yaitu: 

D. Mekanisme Otak Dengan Puzzle  

Pada lansia dengan demensia ditemukan adanya kerusakan pada bagian otak 

yaitu terdapat kematian sel-sel di dalam otak dan kekurangan suplai darah di 

otak. Pada pemeriksaan neuropatologi dan biokimiawi ditemukan pula 

kerusakan neuron yang mengakibatkan berkurangnya jumlah neurotransmitter. 

Padahal otak tengah merupakan salah satu pabrik dopamine di dalam otak. 
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Kekurangan dopamine (neurotransmitter) tersebut dapat menyebabkan 

berkurangnya daya ingat, kosentrasi dan daya tangkap. 

Otak bagian kiri yang mengatur tentang memori seseorang pada penderita 

demensia tersebut juga mengalami gangguan. Menurut beberapa ahli, otak kiri 

merupakan pusat intelegensi seseorang. Salah satu terapi yang bisa dilakukan 

untuk merangsang kinerja otak agar suplai darah di otak kembali lancar 

sehingga daya ingat lansia tersebut tidak terus memburuk adalah dengan puzzle. 

Seperti salah satu manfaat puzzle yaitu memperkuat daya ingat agar tidak 

memperburuk fungsi otak. Latihan kognitif tersebut akan merangsang otak 

dengan cara menyediakan stimulasi yang memadai untuk mempertahankan dan 

meningkatkan fungsi kognitif otak yang tersisa. Otak akan bekerja saat 

mengambil, mengolah, dan menginterpretasikan gambar atau informasi yang 

telah diserap, serta otak bekerja dalam mempertahankan pesan atau informasi 

yang didapat (Sangkanparan, 2010; Nadesul, 2011; Nani, 2008; Tuppen, 2012).  
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SATUAN ACARA PENYULUHAN SENAM OTAK (BRAIN GYM)  

PADA PASIEN KEDUA NY.I DI PANTI WREDA HARGODEDALI 

 

Pokok bahasan : Terapi peningkatan daya ingat pada lansia 

Sub pokok bahasan : Senam Otak (Brain Gym) pada lansia 

Sasaran  : Pasien kedua Ny.I 

Alokasi Waktu : 30 menit 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Proses menua dalam perjalanan hidup manusia merupakan suatu hal wajar 

dan akan dialami oleh semua orang yang dikaruniai umur panjang, hanya 

lambat ceptnya proses tersebut bergantung pada masing-masing individu. 

Berdasarkan UU No. 13 Tahun 1998. dikatakan bahwa batasan lanjut usia 

adalah pada umur 60 tahun, terjadi proses penuaan secara ilmiah. Hal ini akan 

menimbulkan masalah fisik, mental, ekonomi dan spikologis. Sebagian besar 

klien usia lanjut mengeluh mengalami nyeri dan sakit/pegal-pegal pada 

ekstremitas bawah. Kondisi yang masih baik ini tentunya perlu dipertahankan 

dan dilakukan tindakan pencegahan untuk menjaga kesehatan kognitif maupun 

mencegah keluhan fisik Oleh karena itu, dipandang perlu untuk mengadakan 

penyuluhan yang bertujuan untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan derajat 

kesehatan termasuk fungsi kognitif dan kesehatan fisik. Senam otak merupakan 

temuan baru yang sudah dibuktikan melalui penelitian dapat digunakan sebagai 

upaya pencegahan atau dapat mengatasi masalah kesehatan kognitif, mencegah 

demensia, sehingga senam otak merupakan topik yang menarik untuk dilakukan 

pada acara penyuluhan  

B. TUJUAN UMUM PENYULUHAN 

Setelah selesai mengikuti senam otak, peserta dapat menerapkan Senam Otak 

sebagai kegiatan olahraga rutin. 

C. TUJUAN KHUSUS PENYULUHAN 

Setelah selesai mengikuti senam otak selama 1 x 45 menit, klien mampu: 

a. Memahami konsep senam otak untuk lansia 
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b. Mengikuti senam otak dengan lancar sampai selesai 

c.  Mendemonstrasikan senam otak 

D. MATERI (Terlampir) 

E. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

NO PENYULUH WAKTU 

1.  Pembukaan 

a. Salam pembukaan  

b. Apersepsi 

c. Perkenalan 

d. Mengkomunikasikan tujuan 

 

 

5 menit 

2.  Kegiatan inti: 

“Senam Otak” 

a. Menjelaskan tujuan senam otak 

b. Menjelaskan dan menguraikan tujuan 

senam otak 

c. Demonstrasi dan pelaksanaan senam 

otak  

d. Memberikan kesempatan kepada 

pasien untuk bertanya  

e. Menjawab pertanyaan  

 

 

 

 

15 menit 

3.  Penutup  

a. Menyimpulkan kegiatan yang telah 

disampaikan  

b. Melakukan evaluasi dengan 

mengajukan pertanyaan  

c. Mengakhiri kegiatan 

 

 

 

10 menit 

F. METODE 

1. Praktek senam otak 

G. MEDIA DAN ALAT 

1. Musik  

H. EVALUASI 

a. Evaluasi struktur: 
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- Satuan Acara Kegiatan sudah dibuat sebelum kegiatan dimulai 

- Media telah disipakati 

- Tempat telah disiapkan 

- Kontrak waktu telah disepakati 

b. Evaluasi Proses 

- Kegiatan senam otak dilakukan sesuai kemampuan peserta usia lansia 

Semua peserta mengikuti proses dari awal sampai selesai 

c. Evaluasi Hasil 

- Peserta menyampaikan secara verbal kenyamanan setelah senam otak. 

- Peserta mampu melaksanakan senam dengan baik. 
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MATERI SENAM OTAK 

Senam otak adalah latihan yang terangkai atas gerakan-gerakan tubuh yang 

dinamis dan menyilang. Senam ini mendorong keseimbangan aktifitas kedua 

belahan otak secara bersamaan. Pada lansia senam otak berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan daya ingat, dimana pada umumnya lansia mengalami 

penurunan daya ingat yang beresiko terjadinya demensia. 

Kegiatan senam otak dapat dilakukan dengan berbagai macam gerakan yang 

disesuaikan dengan kemampuan pada lansia, setiap gerakan dilakukan berulang 

sampai beberapa kalim dan dilakukan pergantian posisi pada setiap gerakan. 

Gerakan 1 : Gerakan memegang bagian kepala, Pundak, lutut dan kaki sambil 

bernyanyi dan mengikuti arahan dari perawat. 

Gerakan 2 : Gerakan jari menembak dan ditembak, lakukan sebaliknya gerakan 

tangan kiri memukul kepala, sedangkan tangan kanan buat gerakan 

Gerakan 3 : Gerakan tangan kiri memukul kepala, sedangkan tangan kiri 

gerakan mengusap    paha bagian luar naik turun  
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Lampiran 5 Lembar Pengkajian  
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Lampiran 6 Dokumentasi 
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 Lampiran 7 Undangan  

 

  



221 

 

 

 

 

 



222 

 

 

 

 

 



223 

 

 

 

 Lampiran 7 Endorsement Letter  
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 Lampiran 8 SK Bukti Bebas Plagiasi  
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 Lampiran 9 SK Bebas Pinjam  

 


